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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  KESIMPULAN 

Penulis bisa mengembangkan akor asli lagu Kerrabhan Sape yang hanya 

menggunakan progresi akor I, ii , IV, dan V menjadi lebih kaya dengan tidak hanya 

menggunakan akor trinada tetapi juga menggunakan akor ekstenti. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menganalisis tema lagu tersebut. Setiap nada dari melodi 

lagu bisa menghasilkan akor baru di luar progresi akor asli lagu tersebut, bahkan 

juga bisa menghasilkan akor pengganti di luar nada dasar asli. 

Penulis juga akhirnya bisa membuktikan bahwa dengan latihan rutin 

standarisasi kejung yang hanya menggunakan selendro pada nada dasar asli lagu 

Kerrabhan Sape bisa dikembangkan sehingga bisa mengikuti modulasi yang 

digarap oleh penulis. Tidak ada cara lain lagi untuk bisa melakukan pengembangan 

kejung selain rutin latihan dan sering latihan solfeggio mendengarkan perpindahan 

modulasinya karena kejung merupakan senandung yang dilakukan secara 

spontanitas seperti berimprovisasi. 
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B. SARAN  

Saran ini ditujukan untuk semua musisi yang ingin menggarap musik 

dengan cara mengkolaborasikan musik etnik dan instrumennya yang dalam hal 

ini khususnya musik etnik Madura dengan musik barat dan instrumennya. 

Kesulitan yang di hadapi oleh penulis ketika mengkolaborasikan combo dengan 

etnik, karena penulis menggunakan sukat yang berbeda-beda, perubahan nuansa, 

dan perubahan tempo pada garapan musiknya, sehingga musisi etnik sedikit 

susah untuk mengikuti. Dan juga ketika peranan kejung harus dilakukan 

modulasi butuh latihan ekstra sehingga bisa mengikuti dan mengembangkan 

standarisasi ketentuan kejung yang sudah ada sebelumnya. Penulis menyarankan 

kegiatan jam session sebaiknya tidak hanya dilakukan oleh combo tapi juga 

dipadukan dengan alat musik etnik, karena ada beberapa manfaat diantaranya; 

 Akan tercipta suatu hal yang baru seperti nuansa, irama, dan atau 

bahkan genre baru. 

 Musisi etnik bisa lebih menahan emosi dan dapat mengikuti tensi 

permainan kita mengiringi sebuah solo improvisasi. 
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